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ABSTRAK

A. Andriadi. 2022. Gaya Kepemimpinan Camat Dalam Penyelenggaraan
Pemerintahan Di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. (dibimbing oleh
DRS. H. Ansyari Mone, M.P dan Ahmad Taufik. S.IP., M.AP).
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disebut dengan kinerja (Anderson, 2015).

Setiap organisasi baik negeri maupun swasta gaya kepemimpinannya
selalu berpengaruh pada kinerja pegawai, gaya seorang pemimpin merupakan
salah satu tolak ukur bagi maju dan mundurnya sebuah organisasi tersebut.
Menurut Miftah Thoha (2010), mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan
merupakan norma prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang
tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan. Sedangkan

i




menurut Wijaya Supardo (2005) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan
adalah suatu cara dan porses kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang-

orang lain untuk mencapai suatu misi. tugas atau suatu sasaran dan mengarahkan

\\\\\“hr////‘

S

8 2, R
ST R

~ -
] 16 '/{'(-» 1 %

(J.Kaloh, 2019).

Kecamatan dilihat dari sistem pemerintahan indonesia, merupakan
perpanjangan tangan dari pemerintah daerah yang langsung berhadapan dengan
masyarakat luas. Suatu pemerintahan akan berhasil atau gagal sebagian besar
ditentukan oleh pemimpinnya. Suatu ungkapan yang mulia mengatakan bahwa
pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu

pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa suatu ungkapan yang mendudukan




posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang terpenting. Demikian

Jjuga pemimpin dimanapun letaknya akan selalu mempunyai beban untuk
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peraturan daerah kabupaten Sinjai Nomor 20 Tahun 2020 tentang “Peraturan
daerah (PERDA) tentang organisasi dan tata kerja kecamatan dan kelurahan
Kabupaten Sinjai”. Disebutkan bahwa Kecamatan Sinjai Barat merupakan
organisasi-organisasi perangkat Daerah Kabupaten yang dipimpin oleh Camat
yang dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah

Adapun dari sisi atribut, kepemimpinan adalah kumpulan karakteristik

vang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, Oleh karena itu, pemimpin dapat




dikatakan sebagai seorang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain tanpa menggunakan kekuatan, sehingga orang-orang yang

dipimpinnya menerima dirinya sebagaisosok yang layak memimpin mereka,

Tujuan dari kupemimF . yedi,a jasa layanan publik,
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Sejarah telah membuktikan bahwa kehidupan setiap kelompok sosial tidak

terlepas dari manusia yang pemimpinnya, sebab suatu kelompok sosial tidak
dapat berjalan bila tidak ada pemimpinnya. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa tidak ada organisasi tanpa ada pemimpin. Kepemimpinan sebagai suatu
di dalam kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. Apabila orang-orang yang

menjadi kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerja

bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang mereka inginkan bersama.




Dengan kata lain, kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok
untuk mencapai tujuan kelompok tersebut. Memiliki kemampuan untuk

mempengaruhi orang lain lebih bess

sekitarnya. Kepemimpinan sebdge & hubungan antara individu yang

menggunakan wewens
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dengan merumuskan judul “Gaya Kepemimpinan Camat dalam
Penyelenggaraan Pemerintahan di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai” agar dapat mengetahui gaya kepemimpinan seorang pemimpin
khususnya di kantor Kecamatan Sinjai Barat dan gaya apa yang cocok diterapkan

kepada aparaturnya agar tujuan organisasi itu sendiri bisa tercapai dengan baik.

B. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah yaitu sebagai berikut:




I. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Camat dalam Penyelenggaraan
Pemerintah di Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
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I. Secara teoritis diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini, dapat
menjadikan langkah awal untuk penelitian-penelitian lebih lanjut
dimasa yang akan datang serta memberikan sumbangan atau
sumbangsi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

2. Penelitian ini diharapkan bisa menyumbangkan saran dan masukan

untuk pemerintah kecamatan sinjai barat dalam gaya kepemimpinan.
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1 ke-an menjadi
kepemimpinan yang berarti kelakuan atau tindakan. Jadi, kepemimpinan
yang dimaksud adalah kelakuan atau tindakan seorang pemimpin.

Guna memperjelas konsep kepemimpinan, maka berikut ini akan

dikemukakan empat macam pendekatan kepemimpinan secara umum, yaitu

pendekatan sifat, gaya, situasional, dan fungsional.




1. Pendekatan Sifat Kepemimpinan

Dalam pendekatan sifat (trair approach) atau juga disebut teori sifat.

kepribadian pemimpin sendiri. Dalam pendekatan situasional yang menjadi
penekanan adalah efektifitas suatu organisasi tergantung pada dua variable
yang saling berinteraksi, yaitu sistem motivasi dari pemimpin dan tingkat
atau keadaan yang menyenangkan dari situasi.

Situasi kepemimpinan digolongkan pada tiga dimensi : (I).
Hubungan pemimpin dengan anggota, yaitu bahwa pemimpin akan
mempunyai lebih banyak kekuasaan dan pengaruh, apabila dapat menjalin




hubungan dengan baik dengan anggota-anggotanya, (2). Struktur tugas,
bahwa penugasan yang berstruktur baik, jelas dan tidak berstruktur, dan (3),
Posisi kekuasaan, pemimpin ak:
lebih banyak apabila p

nmempunyai kekuasaan dan berpengaruh
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Pendapat lain tentang definisi kepemimpinan dikemukakan oleh
Dalton Mc. Farland dalam sutarto (2021) memberikan definisi sebagai
berikut : “kepemimpinan adalah sebagai suatu proses dimana pimpinan
digambarkan akan memberikan perintah atau pengarahan, bimbingan atau

mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan

yang telah ditetapkan”.
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Disamping itu Kapor (2002), mengemukakan pengertian
kepemimpinan sebagai suatu proses untuk mempengaruhi orang-orang lain
dalam mengkelompokan agar bertindak untuk mencapai tujuan Bersama.
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lasamya  dapat

diterangkan melalui tiga aliran teori berikut :
1. Teori Genetik (Keturunan)

Inti dari teori menyatakan bahwa “leader ar born and nor made”
(pemimpin itu dilahirkan (bakat) bukannya dibuat). Para penganut aliran ini
mengetengahkan pendapatnya bahwa seseorang pemimpin akan menjadi
pemimpin karen ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinan. Dalam
keadaan yang bagaimanapun seseorang ditempatkan karena ia telah




ditakdirkan menjadi pemimpin, seskali kelak ia akan timbil sebagai
pemimpin. Berbicara mengenal takdir, secara filosofi pandangan ini
tergolong pada pandangan fasilitas.:atau determinitas.

2, Teori Sosial
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ia telash memiliki bakat kepemimpinan. Bakat tersebut kemudia
dikembangkan melalui Pendidikan yang teratur dan pengalaman yang
memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut. Teori ini menggabungkan
segi-segi positif dari kedua teori terdahulu sehingga dapat dikatkan

dikatakan merupakan teori yang paling mendekati kebenaran. Namun

kemudian, penelitian yang jaug lebih mendalam masih diperlukan untuk




dapat mengatakan secara pasti apa saja faktor yang menyebabkan timbulnya
sosok pemimpin yang baik.

Gaya kepemimpinan yang dikembangkan merupakan hasil kajian

kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan maka mereka akan mau mengikuti

kehendak pimpinannya dengan sadar, rela, dan sepenuh hati.
Kepemimpinan merupakan bakat dan seni dalam teknik melakukan
tindakan-tindakan ~seperti teknik memberikan perintah, cara-cara
memberikan teguran, teknik memperkuat keutuhan atau kohesivitas
kelompok. menanamkan rasa ketertarikan pada tugas, mengembangkan
komitmen bawahan, mempengaruhi moral dan kepuasan kerja, keamanan
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dalam bekerja, mendorong pengembangan karir bawahannya, dan memacu

produktivitas organisasi.
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Sedangkan menurut Siagian (2019) bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan dan keterampilan seseorang yang menduduki jabatan sebagai
pemimpin satuan kerja untuk mempengaruhi perilaku kepada pencapaian
yang lain terutama bawahannya untuk berfikir dan bertindak sedemikian
rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia memberikan sumbangsih

nyata pada pencapaian organisasi.
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Pembahasan berbagai literatur antara kepemimpinan seringkali
dibahas secara bersama dan sangat susah dibedakan antara keduanya.

Sebelum membahas lebih jauh stentang kepemimpinan, maka terlebih

kepemimpinan sebagai suatu proses dimana pimpinan digambarkan akan
memberikan  perintalVpengarahan, bimbingan atau  mempengaruhi
pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah
ditetepkan.

Kapor (2002) mengemukakan pengertian kepemimpinan sebagai
suatu proses untuk mempengaruhi orang-orang dalam kelompok agar
bertindak untuk mencapai tujuan bersama. Howard H, Hoyt dalam Kartini
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Kartono (2016) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah seni untuk
mempengaruhi tingkah laku manusia dalam memiliki kemampuan untuk

\\\\\‘ " h///
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3. Adanya proses kerja sama dalam menjalankan aktivitas.
4. Adanya tujuan vang ingin dicapai.

Berdasarkan uraian tentang kepemimpinan yang telah dikemukakan
diatas maka secara sederhana penulis dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah suatu wewenang seorang pemimpin dalam usaha
untuk mengorganisir, menetapkan kebijaksanaan, mengambil keputusan
dan memiliki kemampuan mengatasi sebagai masalah yang muncul dalam




kelompoknya.

B. Paradigma Tentang Kepemimpinan

Ada definisi klasik yang fengatakan bahwa kepemimpinan adalah

hi orang lain untuk memenuhi

\\\\\“llh
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kepemimpinan berkaitan dengan beberapa elemen utama yakni : manusia

sebagai individu, manajemen diri, perubahan, kepercayaan diri,
perkembangan, energi, hasil dan penghargaan.

Pemahaman keliru tentang kepemimpinan terletak pada orang-orang
yang umumnya melihat pemimpin hanya sebagai sebuah kedudukan atau
sebuah posisi semata. Pemimpin dilihat sebagai properti (kepemilikan

kekayaan) akibatnya orang mengejar untuk menjadi seorang 16 pemimpin




17

dengan menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan tersebut. Mulai
dari membeli kedudukan dengan uang, menjilat atasan, penyikut pesaing,

atau teman dan cara-cara lain demi mengejar posisi pemimpin. Sehingga

kepemimpinan yang harus dilewati secara sistematis, yakni:
I, Pemimpin yang dicintai.
2. Pemimpin yang dipercaya.
3. Pemimpin sebagai pembimbing.
4. Pemimpin sebagai kepribadian.
5. Pemimpin abadi.
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Togdil (1981) menyimpulkan bahwa banyak sekali definisi
mengenai kepemimpinan. Hal ini dikarenakan banyak sekali orang yang

telah mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan tersebut. Namun
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beberapa implikasi, antara lain:

I. Kepemimpinan berarti melibatkan orang atau pihak lain, yaitu para
karyawan atau bawahan. Para karyawan atau bawahan harus memiliki
kemauan untuk menerima arahan dari pemimpin. Walaupun demikian,
tanpa adanya karyawan atau bawahan, kepemimpinan tidak akan ada juga.
2. Seorang pemimpin yang efektif adalah seorang yang dengan

kekuasaannya mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai Kinerja




‘yang memuaskan. Kekuasaan yang dimiliki oleh para pemimpin dapat
bersumber dari:

a. Reward power, yang didasarkan atas persepsi bawahan bahwa
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pemimpin adalah seorang yang memiliki konvensi dan mempunyai
keahlian dalam bidangnya.
3. Kepemimpinan harus memiliki kejujuran terhadap diri sendiri, sikap
bertanggung jawab yang tulus, pengetahuan, keberanian bertindak sesuai
dengan keyakinan, kepercayaan pada diri sendiri dan omg lain dan
kemampuan untuk meyakinkan orang lain dalam membangun organisasi.
Walaupun kepemimpinan (Leadership) sering kali disamakan dengan




20

manajemen, kedua konsep tersebut berbeda. Perbedaan antar pemimpin dan
manajer dinyatakan secara jelas oleh Bennis and Nanus (2018), Pemimpin

berfokus pada pekerjaan yang benar sedangkan manajer memusatkan
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pInan it'lI teori sifat

kepemimpinan) seorang pemimpin itu mepunyai keunggulan atau kelebihan
sifat, baik itu berupa sifat fisik maupun sifat psikologis meskipun disadari
pula bahwa sebagai pemimpin membutuhkan sekelompok orang lain yang
dikenal sebagai bawahan yang perlu digerakkan sedemikian rupa sehingga
para bawshan itu memberikan pengabdian dan sumbangsih kepada
organisasi terutama dalam bekerja efisien, efektif, ekonomis dan produktif

juga memerlukan sarana dan prasarana.
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Gaya kepemimpinan atau yang disebut juga gaya atau style dalam

sebuah kepemimpinan dimana seorang pemimpin (leader) merupakan

U/ "I/'é’
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tersebut mencoba untuk mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia
lihat. Secara garis besar gaya kepemimpinan itu terdiri dari gaya
kepemimpinan demokratis dan otokratis. Gaya kepemimpinan demokratis
dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikut sertaan para pengikutnya
dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Sedangkan
gaya kepemimpinan otokratis dipandang sebagai gaya yang berdasarkan

kekuatan posisi dan penggunaan otokratis.
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Pendekatan perilaku gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh
dan tindakan seseorang pemimpin, baik yang tampak oleh bawahannya.

Gaya kepemimpinn menggambarkan kombinasi yang konsisten dari
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I. Gaya Kepemimpinan Direktif, pemecahan masalah dan

pengambilan keputusan dilakukan oleh pemimpin.

2. Gaya Kepemimpinan Konsultatif, pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah  dilakukan oleh pemimpin  setelah
mendengarkan masukan atau saran dari bawahan,

3. Gaya Kepemimpinan Partisipatif, pemimpin dan bawahan sama-

sama terlibat dalam pengambilan keputusan dan pemecahan




23

masalah.

4. Gaya Kepemimpinan Delegatif, pemimpin mendelegasikan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah kepada bawahan.
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b. Gaya Kepemimpinan Delegatif

Delegatif Kepemimpinan delegatif apabila ada seseorang

mendelegasikan wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan
demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijakan dengan
bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya, dan tidak perduli cara
bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya,
sepenuhnya diserahkan pada bawahan. Terserah bawahan bisa mengerjakan
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asal pekerjaannya tersebut bisa diselesaikan dengan baik. Dimana memiliki
indikator sebagai berikut :

I

& Nllhgy

g

hadir.
¢. Gaya Kepemimpinan Situasional

Menurut kepemimpinan situasional tidak ada satu cara pun yang
terbaik untuk mempengeruhi orang lain. Gaya kepemimpinan mana yang
harus digunakan terhadap individu atau kelompok tergantung pada tingkat
kesiapan orang yang akan dipengaruhi. dari gaya kepemimpinan yang telah

diuraikan diatas, maka yang akan disesuaikan dengan filsafat pancasila
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‘adalah dengan menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, karena dalam
hal tersebut pemimpin berkonsultasi dengan anak buahnya sehingga dapat

o 7?::‘ e

diinginkan,
D. Fungsi Kepemimpinan
Kepemimpinan yang baik dan efektif akan terwujud apabila
dijalankan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu berhubungan langsung
dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-
masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pimpinan berada didalam dan
bukan berada diluar situasi. Pemimpin harus berusaha agar menjadi bagian
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didalam situasi sosial kelompok atau organisasinya.
Menurut Pamudji (1995), bahwa kepemimpinan itu mempunyai
fungsi sebagai berikut:
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kepala pemerintahan ditingkat kecamatan yang berada di bawah Bupati atau
Walikota. Nurcolis (2007) juga mengemukakan bahwa Camat adalah kepala
daerah dan bertanggung jawab kepada Bupati atau Walikota, Camat
diangkat oleh Bupati atau Walikota atas usul Sekretaris Daerah atau Kota.
Lumakeki dalam karya tulisnya mengatakan bahwa sebagai seorang kepala
kecamatan, Camat adalah merupakan seorang pemimpin bagi aparatur dan

masyarakat dalam wilayah kecamatan yang mana dalam melaksanakan




27

fungsinya sebagai seorang pemimpin, kepemimpinan Camat sangat
berpengaruh terhadap proses bekerjanya suatu sistem dari komponen-
kecamatan) dalam menyelenggarakan

o

komponen (aparatur pemeri

l.  Kecamatan merupakan perangkat daerah Kabupaten dan daerah
Kota yang dipimpin oleh Camat.

2. Camat disebut Camat.

3. Camat diangkat Bupati atau Walikota atas usul Sekretaris Daerah
Kabupaten/Kota dari Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat.

4. Camat menerima pelimpahan sebagai kewenangan pemerintah dari

Bupati atau Walikota.
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5. Camat bertanggung jawab kepada Bupati atau Walikota.
6. Pembentukan kecamatan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Dari beberapa pengertian camat di atas, maka dengan jelas dapat

aratur Sipil Negara (ASN) yang

1 kecematan dan
keluarahan Kabupaten Sinjai. Camat yang merupakan unsur pimpinan
kewilayahan dalam wilayah Kabupaten Sinjai mempunyai tugas sebagai
pemimpin dan Kordinasi penyelenggaraan Pemerintah di wilayah kerja
Kecamatan melakukan pembinaan, bimbingan, pengawasan pengendalian

dan evaluasi serta mengkoordinasikan kegiatan penyusunan dan perumusan

perencanaan kecamatan meliputi kegiatan pengadministrasian umum, tata
pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, ketentraman dan ketertiban,




ekonomi dan pembangunan serta kesejahteraan rakyat berdasarkan ruang
lingkup tugas tanggung jawab dan kewenangan serta sebagian urusan
otonomi daerah yang dilimpahkan Kepala Daerah. Menurut pasal 225

wvib L] B ]

h.  Melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah kabupaten atau kota yang tidak dilaksanakan oleh unit kerja
Perangkat Daerah kabupaten atau kota yang ada di Kecamatan.

i.  Melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Tugas Camat yang tertuang dalam produk hukum lainnya adalah

menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Camat, yaitu
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melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh bupati atau walikota
untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah seperti: perizinan,

rekomendasi, koordinasi. pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan,

1%

disimpulkan bahwa kepemimpinannya adalah sebuah bentuk dari
manajemen realitas, apa yang dianggap nyata seringkali menjadi
konsekuensi dari kekeluargaan baru. Pimpinanya mungkin mencari cara
untuk memperluas kontrol manajerial dalam nama otonomi praktis melalui
provek untuk penguatan atau perubahan budaya, mencoba mengedepankan
kualitas, fleksibilitas atau perbaikan responsivitas berdasarkan kajian teori

diatas, maka kepemimpinan yang dilakukan oleh pimpinan suatu organisasi
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dapat memberikan pengaruh terhadap kerja pegawai. Pada penelitian ini
akan diselidiki bagaimanakah kepemimpinannya camat dikantor kecamatan

Sinjai Barat kabupaten Sinjai dan faktor apa saja yang menjadi penghambat
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penelitian memberi arahan agar peneliti terhindar dari pengumpulan data
yang tidak perlu dan akan menjadi sarana pemandu dan pengarah penelitian.

H. Deskripsi Fokus
Dalam menghindari berbagai persepsi yang muncul tentang masalah
yang akan diteliti, maka dikemukakan defenisi operasional sebagai berikut:
1. Gaya atau style adalah perilaku hidup seseorang akan mewarnai

kepemimpinannya.
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2. Kepemimpinan yaitu segala upaya atau usaha untuk mempengaruhi

orang lain secara individu maupun kelompok, dan menjadi sebuah

alatuntuk membujuk orang lain untuk melakukan sesuatu pekerjaan.

5) Lamban dalam pengambilan keputusan.

b. Gaya kepemimpinan delegatif adalah kepemimpinan delegatif
apabila ada seorang mendelegasikan wewenang kepada bawahan
dengan agar lengkap. Dengan demikian. bawahan dapat
mengambil keputusan dan kebijakan dengan bebas atau leluasa
dalam melaksanakan pekerjaannya, dan tidak perduli cara
bawahan mengambil keputusan dan mengerjakan pekerjaannya.
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sepenuhnya diserahkan kepada bawahan, terserah bawahan
mengerjakannya asal pekerjaan tersebut bisa diselesaikan dengan
baik. Indikatornya adalah:

|) Pimpinan mex untuk menyelesaikan tugas
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menekankan pada penberian motivasi vang positif disertai dengan
perhatian besar terhadap faktor manusia. Pemimpin yang baik
adalah yang demokratis dimana-mana selalu mengutamakan
kerjasama diantara masyarakat ataupun bawahan yang
dipimpinnya untuk mencapai kesuksesan bersama, memberikan
kesempatan bereaksi serta terbuka atas kritik untuk kemajuan

bersama.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penc
1 ang lebith 2 (dua) bulan.
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tujuan penelitian seperti yang telah disampaikan sebelumnya. Penelitian yang
mendiskripsikan tentang tentang gaya apa yang diterapkan kepala kecamatan
dikantor kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai.

2. Tipe Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. yang dapat diartikan

sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan melukiskan keadaan
subyek dan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
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tampak atau bagaiman adanya. Metode penelitian deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk mendapatkan gambaran secara obyek penelitian secara
akurat.

C. Sumber Data

roleh dari hasil pengamatan

AT

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (I orang)

4. Seksi ketentraman dan ketertiban (lorang)

5. Seksi ekonomi dan kesejahteraan rakyat (lorang)

E. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian ini,

maka digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Observasi dilakukan dengan cara mengaitkan dua hal. vaitu informasi

(apa vang terjadi) dengan konteks (hal-hal yang terjadi disekitarnya)

sebagai proses pencarian makna. Observasi ini menyangkut pula
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G. Keabsahan Data
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil

penelitian adalah dengan melakukan triangulasi. Menurut sugiono, teknik
pengumpulan data triangulsi diartikansebagai teknik pengumpulan data
vang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
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sumber data yang telah ada. Menurut sugiyono ada tiga macam triangulasi
yaitu

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti membandingkan dengan cara mengecek

peroleh melalui sumber

-
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benar, Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya yang
berbeda-beda.
3. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering memperngaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpul dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid

sehingga lebih kredibel. untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data
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dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi, atau tekniklain dalam waktu atau situasi tang berbeda. Bila hasil

uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang ulang
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* Sebelah Utara berbatasan Kabupaten Bone.
* Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Tengah,
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Borong.

o Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa.
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2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kecamatan Sinjai Barat merupakan salah satu kecamatan yang terletak di

i, Kecamatan Sinjai Barat sebelah

ster DP) se! 14541 km?®

b. Area ketinggian 25-100 meter DPL, seluas £ 79.83 km?
c. Area ketinggian 100-500 meter DPL, seluas :455.35 k'
d.  Area ketinggian 500-1000 meter DPL, seluas : 173,68 km*
e. Area ketinggian >1.000 meter DPL, seluas - 66,69 km®
Wilayah Kabupaten Sinjai didominasi oleh bentuk wilayah perbukitan dan
pengunungan. Meskipun demikian di wilayah ini tidak terdapat gunung berapi.
Daerah pegunungan di Kabupaten Sinjai di Kecamatan Sinjai Barat, Kecamatan
Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai Borong dan Kecamatan Bulopoddo. Akibat
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kondisi tofografi tersebut maka pengembangan wilayah Kabupaten Sinjai menjadi

Dari 9 (sembilan) kecamatan yang ada di Kabupaten Sinjai, kecamatan yang

memiliki wilayah datar yang ¢

dalah Kecamatan Sinjai Timur,

art 0-1.000

NS




sebagai salah satu penyangga pelaksanaan otonomi daerah mempunyai visi dan
misi yang ingin dicapai yang sejalan dengan visi misi kecamatan sinjai.

Visi Kecamatan Sinjai Barat adalah : “terwujudnya masyarakat yang beriman

dan bertaqwa, cerdas, sehat, dan r:"A'



5. Struktur Organisasi Pada Kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
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Struktur organisasi pada Kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
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Gaya kepemimpinan merupakan cara seseorang pemimpin dalam hal ini
kepala camat dalam memberikan perintah dan cara membantu bawahannya dalam

menyelesaikan suatu tugas atau masalgh secara bersama-sama. Dalam proses

A. JEL LT IV
NIP, 19770305 201101 1 006
g Idhan Khalik, S.Sos Seksi Pembangunan & Pemberdayaan
' NIP. 19821014 201001 1 022 Masyarakat
9 Ruslan Gunawan Ekonomi & Kesejahteraan
= NIP. 19750507 201001 1 013 Rakyat
10, M. Nurdin Kasim Sub Bagian Program & Keuangan
11. Bahri Sub Bagian Program & Keuangan
12. Abdullah, S.Ip Sub Bagian Umum & Kepegawaian
13, Abdullah B. Sub Bagian Umum & Kepegawaian




14. Andi Arifin Sub Bagian Umum & Kepegawaian

5. Wahyuniar, SE Sub Bagian Umum & Kepegawaian

Seksi Pelayanan Umum

:::::::

Ekonomi & Kesejahteraan
Rakyat

29, Sulaeman

Berdasarkan bagan diatas kita dapat mengetahu tingkatan-tingkatan pada sep
posisi yang ada dilingkup kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Pada
posisi paling atas ditempati oleh seorang camat, kemudian sekertaris camat
kecamatan sinjai barat membawahi tiga kepala sub bagian dalam kesekretariatan

kecamatan, adapun seksi structural.
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\dapun struktur ks das T ——
dijalankan secara teratur. Hal ini dapat juga berpengaruh positif pada sumber daya

manusia schingga baik dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan maupun

ratu.r tanpa terjadi kesewenang-

aan kecematan sinjai barat

thAAN DP*“Y

v‘N’:*\ VeI .

Sitadihna \ fasilitas pelayanan

wmum.

5. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintah ditingkat
kecamatan.

6. Membina penyelenggaraan pemerintah desa atau kelurahan.

7. Melaksanakan pelayanan masyarakat yang menjadi ruang lingkup

tugasnya.



8. Melaksanakan tugas lain uang diberikan bupati sesuai dengan tugas dan
2. Tugas Pokok dan Fungsi Se

THWAldN

a.  Sub bagian keungan dipimpin oleh seorang kepala bagian mempunyai
tugas membantu sekretaris kecamatan dalam menyiapkan bahan,
menghimpun, mengelola, dan melaksanakan administrasi keuangan
meliputi penyusunan anggaran, verivikasi, pembukuan dan lapor
keuangan.

b. Kepala sub bagian keuangan mempunyai tugas :
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. Menghimpun dan mengelola bahan untuk penyusunan

anggaran.

. Melaksanakan adm

I.  Menyiapkan bahan-bahan untuk perumusan dan penyusunan
program.

2. Menghimpun semua permasalahan usulan dari satuan
organisasi.

3. Melaksanakan surat tata naskah dinas dan tata kearsipan.

4. Melaksanakan pemeliharaan sarana kebersihan, keindahan,
dan keamanan.




5. Melaksanakan keprotokoleran dan urusan rumah tangga.
6. Melaksanakan pengelolaan administrasi inventaris,

b. Kepala seksi pelayanan umum mempunyai rincian tugas :

1.  Menyusun rencana dan program kegiatan seksi pelayanan
umum berdasarkan perturan perundang-undangan dan hasil
evaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai pedoman
pelaksanaan tugas.
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2. Menjabarkan perintah pimpinan melalui  pengkajian
permasalahan dan  peraturan  perundang-undangan agar
pelaksanaan tugas berjalan efektif dan efisien.

sesuai dengan jabatan dan

"
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pelaporan dibidang pemerintahan.
b. Seksi pemerintahan mempunyai tugas :
. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan  dibidang

pemerintahan.
2. Menyiapkan bahan koordinasi dan pelaksanaan kegiatan
dibidang pemerintahan.
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3. Menyiapkan bahan evaluasi dan penyusunan pelaporan
penyelenggaraan dibidang pemerintahan.

4. Pelaksanaan aluasi  dan  penyusunan  pelaporan

bidang ketentraman dan kebijakan.
4. Pelaksanaan evaluasi dan  penyusunan  pelaporan

penyelenggaraan.

5. Melaksanakan tugas-tugas yang lain yang diberikan oleh

camat sesuai dengan bidang tugasnya.
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8. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan
Masyarakat

a.

DY ¢4

h///

5. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh camat sesuai
dengan bidang tugasnya.
9. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat
a.  Seksi ekonomi dan kesejahteraan rakyat mempunyai tugas membantu
camat menyiapkan bahan perumusan kebijakan, pelaksanaan evalusi
dan pelaporan dibidang ekonomi dan kesejahteraan rakyat.




b.  Seksi ekonomi dan kesejahteraan rakyat mempunyai tugas:

I. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan dibidang ekonomi

J«q ,,,A
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‘seseorang atau pengikut-pengikut lainnya dalam suatu kelompok. Kemampuan
mempengaruhi orang lain mengisyaratkan perlunya seorang pemimpin
memiliki karakteristik kepribadian yang peka terhadap kondisi masing-masing
bawahan, kecerdasan yang memadai, keterampilan mengelola emosi dan
keterampilan manajerial, serta kemampuan menciptakan hubungan dan
komunikasi yang setara dengan Karakteristik personal dari masing-masing

pengikutnya dan suatu di dalam kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.
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Apabila orang-orang yang menjadi kegiatan untuk mempengaruhi perilaku

orang-orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan tertentu yang

\\\\\“hr///
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bawahan agar terbentuk kerjasama pengikut atau bawahan dapat dipengaruhi
oleh kekuatan kepemimpinan yang dimiliki oleh atasan maka mereka akan mau
mengikuti kehendak pimpinannya dengan sadar, rela, dan sepenuh hati,

Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam hali ini
kecamatan sinjai barat dalam memberikan perintah dan cara membantu
bawahannya dalam menyelesaikan suatu tugas atau masalah secara bersama-

sama. Dalam proses pengambilan keputusan terhadap tugas camat mempunyai
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kewajiban untuk memberikan arahan secara detail kepada bawahannya tentang
apa yang harus mereka lakukan dilapngan sehingga tidak terjadi penjelasan

secara berlebihan yang dapat menimbulkan kebingunan dan pembuangan

waktu,

1. Partisipatif
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Peran seorang pemimpin sangat penting untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan berkaitan dengan peningkatan kerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kinerja para bawahan tersebut dapat dicapai
salam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggu jawab masing-masing
dalam mewujudkan tujuan bersama.

Berdasarkan wawancara dengan AM selaku seksi ketentraman dan

ketertiban mengatakan bahwa:
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“...ya, ketika beliau sedang tidak ada tugas diluar, kami didalam
n.clakukan pemecahan suatu masalah dan penyelesaian tugas selalu
diselesaikan secara bersama-sama sesuai dengan prosedur yang ada dan
berlaku, selalu melibatkan kami sebagai bawahan dan diajak berkomunikasi
serta berkonsultasi selain itu ikhlas memberikan kebebasan vang seluas-
luasnya kepada bawahan untuk merancang pemecahan masalah dan
menyelesaikan masalah lalu bérsama-sama mengambil keputusan , tidak lupa
beliu selalu memberikan arahan untuk mencapai keputusan bersama”
(wawancara AM, | ["Maret 2022, Pukul 09.00).

Wawancara denga AN selaku sekretaris camut mengatakan bahwa :

“..dya, disini beliau setiap mengerjakun suatu tugas, selalu terbuka
mensejajarkan diri dengan b‘&wa]mx beliny selalu’melakukan itu siapa dan
dimana pun bawahan dalam menyelesaikan scbuah pckeriaan, beliau selalu
bertanggung jawab sepenuhnya dulnm setiap pengambilan keputusan. Beliau
selalu memikirkan dampak apa yang akan terjadi kedepannya disetiap
keputusan yang diambil™ {w&wawata AN, 11 Maret 2022, Pukul 10.15).

Adapun wawancar dengan SO selaku sub bagian program dan keuangan

mengatakan baliwa :

.iya, dalam hal berpartisipasi beliav memang mewpunyai tanggu
Jawab um:uk membuat keputusan Bersama didalam situasi apapun, beliau
selald mensejajarkan dirinya dengan bawahannya yang tcriibat dalam suatu
proses kerja, dan proses pengambilan keputusan yang. dilakukan bersama
sehingga mampt., mencapai kesekatan bekerja dan wnemberikan tanggung
jawab yang penuh serta dukungan untuk melaksavakan tugas karena sudah
mempunyai banyak pengalaman kerja serta kemampuan untuk memerintah
bawahannya™ (wawancara SO, |1 Maret 2022, Pukul 11.05).
Lebih lanjut wawancara AA dengan sub bagian umum dan kepegawaian

mengatakan bahwa :

*...adapun sikap bapak dalam mengambil keputusan apakah cepat atau
lambat, disini belia selalu mengambil keputusan denga cara cepat, tepat dan
efektif serta efisien. Karana disini beliau selalu mengambil keputusan
berdasarkan dari apa yang didiskusikan dan dimusyawarakan terlebih dahulu
bersama bawahan. Beliau selalu mengumpulkan masukan-masukan yang
diberikan bawshan, ide-ide kreatif dari bawahan, serta bapak juga selalu
memasukkan arahan-arahan dalam setiap masukan vang dikeluarkan dan
bawahab sehingga dalam pengambilan keputusan dan penyelesaian tugas dapat
tercapai secara cepat, tepat, dan efektif serta efisien” (wawancara AA, 11
Maret 2022, Pukul 01.02),

Lebih lanjut wawancara dengan RG selaku seksi ekonomi dan

kesejahteraan rakyat mengatakan bahwa :
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“...iya, pak camat dalam hal ini mempunyai kemampuan untuk
membuat keputusan didalam proses pekerjaan dan memerintahbawahannya,
suatu proses yang diberikan kepada bawahan suatu pengaruh tertentu terhadap
keputusan-keputusan karena setiap pemimpin yang sudah ditunjuk sebagai
pemimpin harus mempunyai kemampuan tersebut. Dalam hal mengambil

kan bawahan, hal ini dilakukan agar pemikiran

menyelesaikan tugas da
2022, Pukul 02.35

.............

disimpulkan bahwa tindakan yang dilkaukan oleh kepala kecamatan dalam

gaya kepemimpinannya dapat dilihat sebagai suatu cara yang efektit didalam
penerapan proses kerjasama dalam menjaga komunikasi terhadap bawahan
dalam membangun persepsi yang positif. Manfaat potensial vang diperoleh
dari gaya kepemimpinan ini seperti contohnya yaitu kualitas keputusan yang

diambil lebih baik, bersedia berkerja sama dalam mencari sesuatu pemecahan

masalah. kepuasan yang tinggi terhadap keputusan vang diambil bersama,
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menumbuhkan dan mengembangkan keahlian dalam pengambilan keputusan.
Gaya kepemimpinan ini berbicara mengenai suatu kemampuan untuk dapat
memberikan rasa kebebasan, keleluasaan kepada setiap bawahan dalam ikut
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chemlimpiuan'delng‘atif seorang pemimpin mendelegasikan wewenang
kepada bawahan dengan demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan
kebijakan dengan bebas atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaannya,
sepenuhnya diserahkan kepada bawahan, terserah bawahan mengerjakannya
asal perkerjaan tersebut bisa diselesaikan dengan baik. Sepenuhnya
diserahkan kepada bawahan, memberikan sedikit pengarahan atau dukungan
memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling tinggi dengan individu-




individu dalam tingkat kematangan seperti ini dalam hal tanggung jawab
untuk melaksanakan rencana.

Berdasarkan Wawancara dengan AM selaku seksi ketentraman dan

ketertiban mengatakan ba

ketelitian kerja
rjaannya. Disini

bekerja pimpinal - :
mengambil tindakan untuk mmbuat sua,tl.l kepulusun dalam menyelesaikan
setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan tetap berkoordinasi kepada
pemimpin” (wawancara dengan SO, 11 Maret 2022, Pukul (11.05).
Lebih lanjut wawancara AA dengan sub bagian umum dan kepegawaian

mengatakan bahwa :

...1ya, terkadang ketika beliau mempunyai urusan diluar beliau selalu
memberikan wewenang menyelesaikan fugas yang diberikan kepada kami
(bawahan) pekerja yang diselesaikan sesuai dengan waktu kerja yang ada
tetapi beliau tidak lupa memberikan arahan kepada bawahan tentang
bagaimana cara penyelesaian tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Tidak lupa juga beliau selalu memberi dorongan dan dukungan terhadap ide-
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ide yang kami berikan serta sedikit petunjuk apabila ide-ide yang dikeluarkan
da kekeliruan" (wawancara denga AA, 11 Maret 2022, Pukul 01,02).
Lebih lanjut wawancara dengan RG selaku seksi ekonomi dan

kesejahteraan rakyat mengatakan bahwa :

mengembangkan segald 1d potensi  kemampuan kami  demi
kelancaran dan ket i

merupakan salah satu cara dalam menyelesaikan beberapa tugas jika

diberikan wewenang dari atasan. Dengan besarnya tanggung jawab pemimpin
maka menuntut kemampuan pemimpin dalam mengarahkan, menggerakkan,
dan mengawasi para bawahan. Kemampuan bawahan dalam menyesuaikan
diri menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan kemampuan untuk
menggerakan organisasi guna mengikuti, mengantisipasi dan memanfaatkan

perubahan-perubahan vang terjadi dalam suatu lingkungan kerja serta
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memberikan motivasi dan dorongan untuk mencapai sukses dengan
berkompetesi melalui suatu keunggulan.

Hal ini melibatkan perilakushubungan kerjayang tinggi dan perilaku
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menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, karena dalam hal ini tersebut

pemimpin berkonsultasi dengan anak buahnya sehingga dapat menekankan
pada pemberian motivasi yang positif disertai dengan perhatian besar terhadap
factor manusia. Pemimpin yang baik adalah vang demokratis dimana-mana
selalu mengutamakan kerjasama diantara masyarakat ataupun bawahan yang
dipimpinnya untuk mencapal kekuasaan bersama, memberikan kesempatan
bereaksi serta terbuka atas kritik untuk kemajuan bersama.
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Pemimpin yang terdapat pada organisasi harus memiliki kelebihan-
kelebihan disbanding dengan bawahannya. Hal tersebut dilakukan untuk
bergerak, bergiat, berdaya upaya

vang telah ditetapkan. _Gu

ang tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan

kW \cbih baik,
ong kami, selalu
erikan arahan

kepada se uskan peranan-
peranan d bawahan yang
beragam d 2022, Pukul
09.00).

Wawancara dengan AN selaku sekretaris camat mengatakan bahwa :

“...1ya, dalam berinteraksi dan beraktifitas beliau sering memberikan
penjelasan secara rinci, menciptakan suasana yang nyaman, beliau melibatkan
diri dalam komunikasi. memberikan pengarahan yang jelas kepada kami para
bawahan dan juga tentang apa seharusnya bisa dilakukan oleh kami para
bawahan tidak lupa saling tukar menukar ide serta arahan dan petunjuk disetiap
kesulitan-kesulitan guna penyelesaian dan pemecahan masalah serta tugas dan
tanggung jawab yang diberikan, dan juga biasanya diadakan rapat dan
peninjauan secara langsung” (wawancara AN, 11 Maret 2022, Pukul 10.15).

Adapun wawancara dengan SO selaku sub bagian program dan

keuangan mengatakan bahwa :




“iya, disini disetiap penyelesain tugas selalu diberikan waktu tertentu
tetapi apabila tugas yang diberikan tidak selesai berdasarkan waktu yang
dibertkan itu maka ada penambahan waktu yang bapak berikan kepada kami
agar apa yang dikerjakan bisa diselesaikan tanpa ada kekeliruan™ (wawancara
SO, 11 Maret 2022, Pukul 11.05)

Lebih lanjut wawancara A sub bagian umum dan kepegawaian
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tentang apa saja

yang harus di bawihz emberikal o osional kepada

Disini dapat diketahu bahwa usaha-usaha yang dilakukan oleh pimpinan
sudah memadai yaitu dengan cara adanya situasi kerja. pengawasan, arahan,
aktifitas pemimpin, dan waktu kerja maka dapat memberikan petunjuk dan
arahan jika bawahannya kurang memahami tugas vang diberikan. Pola

perilaku yang diperlihatkan seorang pemimpin pada saat memimpin, pada saat

mempengaruhi aktivitas orang lain baik sebagai individu maupun kelompok.
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Keterlibatan bawahan sangat menentukan kekuatan pelaksanaan tugas pokok
yang ingin dikerjakan, maka pengambilan keputusan akan semakin baik

melaksanakan tugas khusus dan menunjukkan perilaku hubungan antara

pemimpin dan bawahan.
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pemimpin pada saat memimpin, pada saat mempengaruhi aktivitas orang lain
baik sebagai individu maupun kelompok. Keterlibatan bawahan sangat
menentukan kekuatan pelaksanaan tugas pokek yang ingin dikerjakan. maka
pengambilan keputusan akan semakin baik, melaksanakan tugas khusus dan
menunjukkan perilaku hubungan antara pemimpin dan bawahan.

Perilaku tugas adalah suatu perilaku seorang pemimpin untuk mengatur

dan merumuskan peranan-peranan dari bawahan, kegiatan yang harus




dikerjakan oleh masing-masing anggota dan bagaimana tugas-tugas tersebut
harus dicapai. Perilaku hubungan seorang pemimpin yang ingin memelihara

hubungan-hubungann antara pribadixdiantara dirinya dengan anggota-anggota

....

kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai.

a. Kemapuan
Kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan atas
kapasitas kepala kecamatan dalam memberikan arahan, bimbingart.
instruksi dan petunjuk untuk penyelesaian tugas dan pekerjaan dalam

rangkat pencapaian tujuan secara maksimal,




Berdasarkan hasil wawancara dengan AN selaku sekretaris camat
mengatakan bahwa:

*...lya, dalam hal kemampuan beliau mampu mengambil keputusan
mampu  mengembangkan namp para bawahan, memberikan
kesempatan kepada bawahar; mengembangkan ide-ide kreatif
mereka. Beliau sering men han, bimbingan, instruksi dan
petunjuk didalam’ me g diberikan kepada bawahan
: fau jug : | menyetakﬂn pendapat
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personal dari masing-masing pengikutnya.

b. Kerja sama
Kerja sama yang dimaksud adalah suatu proses kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan orang lain dalam sebuha organisasi yang

berlandaskan prinsip kebersamaan, rasional, dalam rangka pencapaian

tujuan.




Berdasarkan hasil wawancara RG selaku seksi ekonomi dan
kesejahteraan rakyat mengatakan bahwa:

..iya, dalam hal ini sketerbukaan beliau tidak lupa selalu

n.whhalkan bawahan dan seri an musyawarah, memantau dan

berkoordinasi langsung deéngs -- har didalam suatu pekeqaan atau
heri 3 gan melakukan peninjauan atau
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saran dan bawahan serta adanya kesediaan dan keseriusan bawahan untuk

mendengarkan dan mengikuti keinginan pimpinan untuk pencapaian tujuan
bersama.
Berdasarkan hasil wawancara dengan SO selaku sub bagian program
dan keuangan mengatakan bahwa :
...iva, didalam hal ini beliau sebagai pemimpin tidak pernah lupa
menerima masukan dan kritikan dari bawahan hal ini dia lakukan demi

tercapainya suatu tujuan bersama. Beliau selalu memberikan arahan dan
petunjuk dengan melakukan tahap seperti merumuskan masalah dan juga
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menentukan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sebuah masalah guna
dalam penyelesaian tugas dan masalah itu ada tanggung jawab yang
diberikan serta selalu terbuka dalam memberikan kritikan serta saran
kepada bawahan dalam suatu pencapaian tujuan bersama” (wawancara SO,
11 Maret 2&22 Pukul 11 05]
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Adapun yang menjadi faktor penghambat penerapan gaya
kepemimpinan kepala kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai adalah
sarana prasarana yang meliputi didalamnya perlengkapan kerja yang
dimiliki oleh kantor kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai dimana
terdapat sarana kerja vang sudah rusak, sehingga mempengaruhi

maksimalisasi gaya kepemimpinan.
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Adapun yang menjadi faktor penghambat gaya kepemimpinan

camat dikantor kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai yaitu sarana dan

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat dilihat dari kendala dari

gaya kepemipinan yang diterapkan pada kantor kecamatan sinjai barat
kabupaten sinjai yaitu adalah kurangnya sarana prasarana fasilitas yang
belum memadai yang ada dikantor tersebut yang menghambat berjalannya
suatu pekerjaan. Tugas-tugas tertentu yang diberikan kadang-kadang baru
dapat dilakukan oleh seorang bawahan secara efektif dan maksimal apabila
telah distapkan beberapa fasilitas kantor yang dapat mengimput tugas-




tugas yang ingin diselesaikannya, tetapi terlebih dahulu mendap:
pengratanda impinannykarens merka ongkin g e

atau belum mendapat kejelasan tentang tugas yang akan dilakukannya.




dikantor kecamatan
ava kepemimpinan  dikantor
kecamatan i abupate i - 5 dapa menyimbulkan
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Gaya kepemimpinan ini berbicara mengenai suatu kemampuan

untuk dapat memberikan rasa kebebasan, keleluasaan kepada setiap
bawahan dalam ikut berpartisipasi untuk mengambil sebuah keputusan

bersama. Suatu gaya yang efektif didalam penerapan proses kerjasama

dalam menyelesaikan suatu dan dalam pemgambilan suatu keputusan.
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2. Gaya kepemimpinan delegatif merupakan pencrapan gava yang
digunakan di kantor kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai disini dapat

dilihat bahwa gaya ini merupakan salah satu cara dalam menyelesaikan

beberapa tugas jika dib

<.

an unt

sinjai barat kabupaten sinjai merupakan gaya yang digunakan
pemimpin, konsep im telah dikembangkan untuk membantu bawahan
menjalankan gaya kepemimpinan dengan tanpa memperhatikan

perannya yang lebih efektif didalam interaksi dengan pimpinan.
Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka gaya kepemimpinan camat dalam
penyelenggaraan pemerintahan di kecamatan sinjai barat kabupaten sinjai yaitu

menggunakan gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan delegatif dan
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gaya kepemimpinan situasional karena dari hasil wawancara informan penelitian
mengatakan bahwa dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut berjalan dengan baik

yang dilakukan oleh kepala kecamatanssinjai barat kabupaten sinjai sehingga
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contoh bagi camat lain dalam mencapai kinerja puncak dan menjaga kemampuan
kerja pegawai di kantor camat.

2. Disarankan kepada pemerintah kabupaten sinjai agar membuat petunjuk teknis
pelaksana sebagai kewenangan pemerintah daerah yang sudah diserahkan
kepada camat.

3. Camat dalam penyelenggaraan pemerintahan dikantor kecamatan sinjai barat

kabupaten sinjai harus bersifat demokratis dalam pelaksanaan tugas, fasilitas




ernuling yug: dibunhlan witi esdikung peikkisnasn tigs: kessbind
dikantor harus lebih dilengkapi lagi.

4. Penulis mengharapkan agar apa yangtelah dipaparkan dalam skripsi ini agar

dapat diterima dengan baik dan n'-/\*. sebagai
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Nama

Jabatan

‘Tanggal dan Waktu

Tempat

Transkip Wawancara
: A. Muallim, ST.MM
: Seksi Ketentraman dan Ketertiban
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Nama : Asikin, S.Pt
Jabatan : Sekretaris Camat
Tanggal dan Waktu  : 11 Maret 2022, Pukul 10.15
Tempat : Kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Keterbukaan iya, disini beliau setiap mengerjakan
suatu tugas, selalu terbuka
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mensejajarkan diri dengan bawahan,
beliau selalu melakukan itu siapa dan
dimana pun bawahan dalam
menyelesaikan sebuah pekerjaan, beliau
‘ alu b‘em;iggl.m'g _iawab sepenuhnya

Apakah pemimpin anda selalu
mensejajarkan dirinya dengan
bawahan dalam proses kerja ?

\ alu menuklrkm dampak apa
jadi kedepann:.ra disetiap
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sehingga mmnpu menr.apm kesekatan
bekerja dan memberikan tanggung
Jjawab yang penuh serta dukungan untuk
melaksanakan tugas karena sudah
mempunyai banyak pengalaman kerja
serta kemampuan untuk memerintah
bawahannya.




Transkip Wawancara

Nama : Andi Arifin
Jabatan : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Tanggal dan Waktu

Temg
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Transkip Wawancara

Nama : Ruslan Gunawan, SE
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Transkip Wawancara
Nama : A. Muallim, STMM
Jabatan
Tanggal dan Waktu

Tempat

Tempat : Kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Mengetahui Kesulitan iya, didalam hal seperti ini bapak
_ mengetahui kesulitan yang dialami
Apakah pemimpin bapak atau | didalam pekerjaan bawahan. Maka dari
ibu tahu kesulitan yang itu beliau selalu melakukan koordinasi
dialami bawahan dalam dan berdiskusi langsung kepada
berkerja ? bawahan mengenai tugas yang diberikan
dan masalah yang kurang dipahami
bawahan dalam menyelesaikan rugas
tersebut sehingga jika terdapat kendala
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atau masalah dan kesulitan apapun dapat
terselesaikan dengan baik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

setiap tugas tnnsgunglawab yang
diberikan tetap berkoordinasi kepada

pemimpin.




Transkip Wawancara
Nama ; Andi Arifin
Jabatan : Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Tanggal dan Waktu : 11 Maret 20

Tempat

Nama
Jabatan : Seksi Ekonomi dan Kesejahteraan Rakvat
Tanggal dan Waktu  : 11 Maret 2022, Pukul 02.35

Tempat : Kantor Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
No. Pertanyaan Jawaban
l. | Peluang Besar iya, kami selaku bawahan selalu
o diberikan peluang untuk
Bagaimanakah pemimpin mengembangkan segala ide-ide dan
anda, apakah beliau sering potensi kemampuan kami demi




untuk mengembangkan tugas yang diberikan, Hasil kerja yang
inisiatif, ide-ide dan motivasi | didasarkan pada standar yang ditetapkan
bawahan ? kualitas kerja vang diukur dengan




Transkip Wawancara

: A. Muallim, ST.MM




Transkip Wawancara
Nama + Asikin, S.Pt
Jabatan : Sekretaris Cama

Tanggal dan Waktu 11 Maret

Tempat
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Transkip Wawancara
Nama : Sunarto, SP.M.Si
Jabatan : Sub Bagian Progpam dan Keuangan

Tanggal dan Waktu  : 11 Maret 20

Tempat

No. Pertanyaan Jawaban
I. | Arahan iva, pemimpin selalu melakukan

evaluasi kinerja yang dilakukan, tidak

Apakah pemimpin bapak atau | Jupa beliau selalu menciptakan suasana

ibu memberikan arahan perahabatan serta hubungan-hubungan

kepada bawahan atau kepada | saling mempercayai dan menghormati,

para pegawai ? memberi banyak arahan dan
memberikan banyak dukungan. Selain
hubungan seperti itu kami juga selalu
dapat arahan baik seperti contohnya
dengan melakukan langkah-langkah
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i _ -
seperti rapat koordinasi, musyawarah
bersama " p’giiabawnhan maupun |

peninjauan langsung dengan bawahan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT m
J1. Sultan Alsuddin No. 259 Telp B66972 Fax (04117865588 Moksssar 90221 E-mail :lpdmunismubvir plasa.com

- ¥ -

: 563/05/C.4-VIII/II/43/2022 29 Rajab 1443 H
.1 (satu) Rangkap Proposal 02 March 2022 M
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yih.

Bapak Gubemur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman M
di-

Muhammadiyah
2 Maret 2022,

:nulisan Skripsi

"Gaya Kepem han di Kecamatan

Sinjai Barat Kahiiy

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

2555 5 A
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor . 27580/5.01/PTSPf2022 KepadaYth.
Lampiran : Bupati Sinjai
Perihal  : lzin Penelitian

A.n. GUBERNUR SULAWES| SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS| SULAWES| SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpady

S

Fangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19620624 199303 1 003

Temiusan Yih
1. Ketus LPIM UNISMUH Mekansar & Makassbr
2. Paringgal
S ) J.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936 IO
2 o Website : hito://simap.sulseiprov.go.id Email : plspidsulssiproy.go.id S
- e m
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI

JINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Alarmat ; Jaien Persabian Reys No. 116, Kelurshan Sirngem Kab paten Sinial Telpon | ((482) 21089 Fax ; [D482) 22450 Kode Pos | 82612 Kabipsien Sinal

Yth. Camat Sinjal Baral Kab. Sinjaj
00163/16/06/DPM-PTSP/II112022

Biasa

\ Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
B4 Maret 2022 Perihal Penelitian .

t menyetujul keglatan
utan harus melaporkan diri
% s izinkan semata-mata
kaq:-anﬂruan pengumpulan data;
3. Mentaati semua peraturan puunﬂsng-mdmgan dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Laporan kepada Instansi tersebut di atas; dan
5. Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Laporan kepada Bupati Sinjai Cq. Kepala Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Stnjal
Demikian Surat lzin Penelitia~ sreree
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J1. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411}865 588
Website: www.library.unismuh ac.id
E-mail : porpestakaar & ynivgiuh ac i




BIODATA PENULIS

A.ANDRIADI, Panggil Andri lahir di Sinjai pada tanggal 21 Desember
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